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ABSTRACT 

Learning that is not designed makes students bored and fed up when studying, which makes student learning 

outcomes low in learning. Applying the Problem Based Learning Model is an effective way to solve problems in 

learning. This research aims to look at the activities of teachers, students and learning outcomes by applying the 

Problem Based Learning model to the fraction calculation operation material. This research uses classroom action 

research. Data collection was used using observation sheets of teacher activities, student activities and student 

learning achievement tests. This research took place in 2 cycles. This can be proven by the students’ mathematics 

learning outcomes after being given action in each cycle. The success in improving students’ mathematics learning 

outcomes can be seen from before the action was taken, namely that in the pre-cycle there were only 11 students or 

the percentage of learning completeness achieved was 34.38%. In the first cycle, it increased by 28.12% to 20 

students who completed the study with a learning completion percentage of 62.50%. In cycle II it increased again by 

25.00% to 28 students who completed the study with a learning completion percentage of 87.50%. 
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 ABSTRAK 

Pembelajaran yang tidak di desain membuat siswa bosan dan jenuh pada saat belajar, yang membuat hasil belajar 

siswa rendah terhadap pembelajaran. Penerapan Model Problem Based Learning merupakan salah satu cara yang 

efektif untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan melihat aktivitas guru, siswa 

dan hasil belajar dengan penerapan model Problem Based Learning pada materi operasi hitung pecahan. Penelitian 

ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data digunakan dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas guru, aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa. Penelitian ini berlangsung dalam 2 siklus, Hal  ini  dapat  

dibuktikan  dengan  perolehan  nilai  hasil  belajar  matematika  peserta didik  setelah  diberikan  tindakan  pada  tiap  

siklus.  Keberhasilan  untuk  meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari sebelum 

dilakukan tindakan yaitu pada  pra  siklus  hanya  ada  11  peserta  didik  atau  persentase  ketuntasan  belajar yang  

dicapai  sebesar  34,38%.  Pada  siklus  I  meningkat  28,12%  menjadi  20  peserta didik  yang  tuntas  dengan  

persentase  ketuntasan  belajar  62,50%.  Pada  siklus  II meningkat   lagi   sebesar   25,00%   menjadi   28   peserta   

didik   yang   tuntas   dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 87,50%. 
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 PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat terjadi proses pemerolehan 

ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan sifat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses pengendalian dasar ilmu 

pengetahuan dan teknologi bagi peserta didik. Dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, sehingga mata pelajaran matematika merupakan suatu mata pelajaran yang penting dalam 

proses pembelajaran. Sejalan dengan kedudukan mata pelajaran matematika sebagaimana disebutkan, 

maka tujuan pembelajaran matematika setiap jenjang pendidikan disusun dengan kualifikasi yang 

berbeda, baik secara kelembagaan maupun dalam konteks kurikulum. 

Pembelajaran Matematika sangat bergantung pada bagaimana peran guru dalam mengembangkan 

model-model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan dan melibatkan siswa secara efektif dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh 

guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika.  Matematika memiliki peranan penting 

dalam berbagai aspek kehidupan. Banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup yang dapat 

diselesaikan dengan menggunakan ilmu matematika seperti menghitung, mengukur dan lain-lain. 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari peserta didik dalam proses pembelajaran 

di SD. Dalam mengajarkan matematika SD, hendaknya seorang guru mengetahui, memahami materi dan 

cara menyampaikannya kepada peserta didik karena pembelajaran matematika di SD harus disesuaikan 

dengan perkembangan kognitif dan emosional peserta didik tingkat dasar  

Guru merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi proses pembelajaran di 

dalam kelas sebagai unsur mikro dari suatu keberhasilan pendidikan. Dengan demikian, kita sebagai guru 

harus memperkenalkan semua konten dan konsep matematika kepada siswa dari pendidikan usia dini 

sampai perguruan tinggi. Matematika diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang 

sangat dibutuhkan manusia dalam menyelesaikan berbagai masalah.  

Guru dalam proses belajar mengajar harus dapat memilih dan menggunakan model yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Dengan mengunakan model pembelajaran maka sangat membantu guru 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika. Dengan 

menggunakan model pembelajaran diharapkan guru dan siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran 

yang tepat, siswa dapat memahami mata pelajaran yang ada di kelas sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Oleh karena itu, guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan cara yang menyenangkan 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL).  

Pembelajaran berbasis masalah yang berasal dari bahasa inggris problem based learning adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, tetapi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut peserta didik memerlukan pengetahuan baru untuk dapat 

menyelesaikannya. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model pembelajaran 

yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Pembelajaran 

Problem Based Learning mengharuskan peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah 

dunia nyata. Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning akan menghasilkan 

pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Problem Based Learning membuat peserta didik belajar 
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memecahkan suatu masalah sehingga peserta didik akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau 

berusaha mengetahui pengetahuan baru yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut.  

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dikatakan berhasil apabila menimbulkan tingkah laku positif pada peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan. Keberhasilan proses belajar mengajar pada pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat diukur dari 

keberhasilan siswa dengan mengikuti kegiatan pembelajaran. Maka semakin tinggi tingkat pemahaman 

belajar siswa, maka semakin tinggi tingkat keberhasilan pembelajaran 

Berdasarkanhasil   observasi dan   wawancarayangdilakukan dengan     guru     mata     pelajaran 

matematika Kelas IV Di SDN200208 Padangsidimpuan, diperoleh informasi bahwa hasil   belajar   

peserta didik  pada  mata  pelajaran  matematika  berada  di bawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu   75. Peserta   didik   yang   tuntas   pada   mata pelajaran  matematika  hanya  62,5%  dari  

32  peserta didik. 

Dari hasil penelitian tersebut ternyata sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah pada soal cerita, hal ini tercermin dari ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Ketika siswa diberikan soal-soal latihan, hanya sebagian kecil 

siswa yang dapat mengerjakan soal-soal tersebut dengan baik sedangkan yang lainnya tidak tahu apa yang 

harus mereka lakukan.  

Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning akan menghasilkan pembelajaran 

bermakna bagi peserta didik. Problem Based Learning membuat peserta didik belajar memecahkan suatu 

masalah sehingga peserta didik akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 

mengetahui pengetahuan baru yang diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut. Belajar dapat 

semakin bermakna dan dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan dengan situasi di mana konsep 

diterapkan. Problem Based Learning dapat juga menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, 

motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok  

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  Penelitian Tindakan Kelas  (PTK), Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, diaman setiap siklus meliputi 

empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan 

(observing) dan refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan yaitu membuat 

skenario pembelajaran dengan menyusun RPP yang terdapat proses pembelajaran model Problem Based 

Learning (PBL). Pelaksanaan tindakan (acting) sesuai skenario pembelajaran yang telah direncanakan. 

Pada tiap-tiap siklus yaitu menerapkan pembelajaran model PBL. Siklus II merupakan hasil 

pengembangan atas refleksi hasil siklus I. Tahap Pengamatan (observing) dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana penguasaan siswa dalam pembelajaran.  

Observasi dilakukan bersamaan pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi 

yang telah dibuat. Aspek-aspek yang diamati adalah keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung serta hasil tes pada akhir siklus. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini 

digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. Dan pada tahap terakhri yakni tahap 
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Refleksi (reflecting) dilakukan reflesksi terhadap hasil observasi yang meliputi aktifitas siswa selama 

proses belajar mengajar, hasil tes pada akhir siklus juga kendalakendala yang dihadapi selama kegiatan 

pembelajaran dikumpulkan serta dikaji sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi selama menerapkan pembelajaran ini. Hasil analisis data yang dilaksanakan dalam 

tahap ini digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahua  diperoleh  dari  nilai  tes  akhir  peserta didik  

setiap  siklus.  Tes  beljar  yang  dilakukan  untuk melihat keberhasilan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran Proble Based  Learning dalam pembelajaran  matematika  pada  materi   pecahan Berikut  

merupakan  tabel  rekapitulasi  hasil belajar  peserta  didik  yang  terdiri  dari  kegiatan  pra siklus, siklus 

I, hingga siklus II 

 

Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Aspek Pra Siklus Siklus 1 Siklus 1 

Jumlah seluruh peserta didik 32 32 32 

Jumlah nilai 1.875 2.208 2.463 

KKM 75 75 75 

Nilai rata-rata 58,59 69,00 76,97 

Nilai tertinggi 80 85 93 

Nilai terendah 5 10 15 

Jumlah peserta didik tuntas 11 20 28 

Jumlah peserta didik tidak 

tuntas 

21 12 4 

Presentasi ketuntasan belajar 34,38% 62,50% 87,50% 

 

 Berdasarkan  data  pada  Tabel 2diketahui  bahwa pada kegiatan pra siklus nilai rata-rata dari 32 

orang peserta didik adalah 58,59. Dari data tersebut hanya 11 peserta didikyang mencapai kriteria 

keberhasilan sesuai   indikator   yang   telah   ditetapkan   dengan persentase  34,38%.  Sehingga  terlihat  

bahwa  hasil belajar    peserta    didik pada    pra    siklus masih tergolong     rendah.  Berdasarkan     hal     

tersebut alternatif pemecahan masalah yang dilakukan  yaitu dengan    melaksanakan    perbaikan    

pembelajaran dengan  menerapkan  model  pembelajaran Problem Based  Learning yang  dilaksanakan  

kegiatan siklus I. 

Pada   kegiatan   siklus Iyaitu   mengukur   hasil belajar    peserta    didik    setelah    

dilaksanakannya pembelajaran     dengan     model Problem Based Learning.  Berdasarkan  data  pada  

Tabel 2di  atas diketahui  bahwa  setelah  pemberian post  testsiklus I  diperoleh  nilai  rata-rata 69,00.  

Dari  data  tersebut terlihat  ada  20  peserta   didik  dengan  persentase ketuntasan   belajar   yang   

dicapai   yaitu   62,50%.Sehingga  terlihat  bahwa  hasil  belajar  peserta  didik pada  siklus Iberada  pada  

kategori  cukup. 

Hal  ini menunjukkan   adanya   peningkatan   hasil   belajarpeserta  didik  pada  siklus Idengan  

menggunakan model Problem  Based  Learning daripada  kegiatan sebelumnya pra siklus. Namun 

penelitian ini belum mencapai     indikator     keberhasilan     yang     telah ditetapkan,   sehingga   masih   
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perlu   dilaksanakan siklus   II   untuk   mendapatkan   peningkatan   hasil belajar  peserta  didik  yang  

sesuai  dengan  indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Pada  kegiatan  siklus  II  yaitu  mengukur  

hasil belajar    peserta    didik    setelah    dilaksanakannya pemberian post testsiklus II. Berdasarkan data 

pada Tabel di  atas  diketahui  bahwa  setelah  pemberian post testsiklus II diperoleh nilai rata-ratanya 

adalah 76,97.  Dari  data  tersebut  terlihat  ada  28  peserta didik  dengan  persentase  ketuntasan  belajar  

yang dicapai  yaitu  87,50%.  Sehingga  terlihat  bahwa  hasil belajar  peserta  didik  pada  siklus  II  

berada  pada kategori    tinggi.    Hal    ini    menunjukkan    bahwa kegiatan   yang   dilaksanakan   pada   

siklus   II   telah mencapai  indikator  keberhasilan  yang  ditetapkan, sehingga penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil. Berdasarkan   uraian   tersebut,   dapat   diketahui bahwa   terjadi   peningkatan   hasil   

belajar   peserta didik dari kegiatan  pra  siklus siklus I, hingga siklus II. Pada  kegiatan  pra  siklus nilai  

rata-rata  peserta didik mencapai 58,59 dengan persentase ketuntasan belajar   34,38%,   sehingga   masih   

termasuk   pada kategori    rendah.     

Oleh    karena    itu    dilakukan tindakan  pada  siklus  I.Pada  siklus  I  nilai  rata-rata peserta  

didik  mencapai  69,00  dengan  persentase ketuntasan  belajar  62,50%  dengan  kategori  cukup. 

Peningkatan  hasil  belajar  pada  kegiatanpra  siklus menuju  siklus  I  cukup  meningkat,  yaitu  rata-rata 

nilai   peserta   didikmeningkat   sebesar   10,41   dan persentae   ketuntasan   belajar   meningkat   sebesar 

28,12%. Kemudian  penelitian  dilanjutkan  pada  siklus  II dengan   nilai   rata-rata   peserta   didik   

76,97   dan persentase  ketuntasan  belajarnya  mencapai  87,50% dengan  kategori  tinggi.  Peningkatan  

hasil  belajar pada   kegiatan   siklus   I   menuju   siklus   II   cukup meningkat. Hal ini dapat dilihat 

bahwa peningkatan nilai   rata-rata   peserta   didik   sebesar   7,97 dan persentaseketuntasan  belajar  

meningkat  sebesar 25,00%. Nilai rata-rata peserta didik dan ketuntasan hasil   belajar   peserta   didik   

pada   siklus   II   telah mencapai  ketentuan  yang  ditetapkan,  yaitu  rata-ratahasil   belajar   peserta   

didiktelah   mencapai minimal70  dan  ketuntasan hasil belajar  mencapai minimal  80%.Sehingga  pada  

penelitian  ini  hanya dilaksanakan sampai pada siklus II karena indikator keberhasilan  sudah  dapat  

dicapai.Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem     Based    

Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan model  pembelajaran Problem  Based  Learning dapat meningkatkan    hasil    belajar    

matematika materi pecahan  pada  peserta  didik kelas  Siswa Kelas IV Di SDN200208 Padangsidimpuan. 

Hal  ini  dapat  dibuktikan  dengan perolehan   nilai   hasil   belajar   matematika peserta didik  setelah  

diberikan  tindakan  pada  tiap  siklus. Keberhasilan    untuk    meningkatkan    hasil    belajar matematika   

materi   pecahan pada peserta  didik  dapat  dilihat  dari  sebelum  dilakukan tindakan yaitu pada pra 

siklus hanya ada 11 peserta didik    atau    persentase    ketuntasan    belajar    yang dicapai  sebesar  

34,38%.  Pada  siklus  I  meningkat 28,12%   menjadi    20 peserta    didik    yang    tuntas dengan  

persentase  ketuntasan  belajar  62,50%.  Pada siklus  II  meningkat  lagi  sebesar  25,00%  menjadi  28 

peserta    didik    yang    tuntas    dengan    persentase ketuntasan belajar sebesar 87,50%. 

Berdasarkan   penelitian   yang   telah   dilakukan maka peneliti memberikan beberapa saran, 

yaitu: guru perlu menggunakan  model  pembelajaran  yang inovatif   sehingga   dapat   membantu peserta   

didikuntuk  menerapkan  ilmu  yang  telah  diperoleh  dalam kehidupan nyata,  penerapan model 
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pembelajaran Problem  Based  Learning hendaknya dapat menjadi salah satu upaya untuk 

mengembangkan  kualitas  pembelajaran  di  sekolah ke  arah  yang  lebih  baik,  dan   penelitian  ini  

dapat dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran lain oleh peneliti-peneliti selanjutnya 
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